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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil’ Alamin (P5 RA) dengan tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan di MTsN IX Ngawi. 

Program ini merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pada pembentukan karakter siswa 

melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek (project-

based learning), khususnya dalam membangun 

kepedulian terhadap lingkungan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Fokus penelitian ini meliputi tiga 

aspek utama, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi proyek P5 RA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi program ini dilakukan secara 

terstruktur, dimulai dari perencanaan proyek oleh guru 

fasilitator, pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah 

anorganik oleh siswa (seperti membuat pot bunga dan 

tempat sampah dari galon bekas), hingga evaluasi hasil 

proyek melalui pameran karya. Pelaksanaan P5 RA 

dengan tema gaya hidup berkelanjutan memberikan 

dampak positif terhadap siswa, yaitu meningkatkan 

kesadaran mereka akan pentingnya menjaga lingkungan, 

serta menumbuhkan karakter kreatif, peduli lingkungan, 

dan bertanggung jawab. Dengan demikian, program ini 

terbukti efektif sebagai sarana pendidikan karakter 

sekaligus pembelajaran kontekstual yang relevan dengan 

isu-isu keberlanjutan lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter siswa seperti mandiri, gotong royong, kreatifitas yang 

seimbang antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di Indonesia melalui program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 

menekankan pentingnya membangun profil pelajar yang berkarakter dan memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan hidup (Widianingsih, et al., 2024). 

Salah satu aspek penting dari P5 adalah gaya hidup berkelanjutan, yang 

mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan melalui tindakan nyata. Salah 

satu tindakan yang dapat dilakukan adalah pengelolaan sampah dan pelestarian alam. 
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Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu 

lingkungan. Permasalahan lingkungan, khususnya terkait pengolahan sampah, menjadi 

salah satu isu global yang mendesak untuk diselesaikan. Hal ini dikarenakan sampah 

yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti 

pencemaran tanah, air, dan udara, serta berkontribusi terhadap perubahan iklim.  

Di Indonesia, kesadaran masyarakat termasuk kalangan siswa, akan pentingnya 

pengelolaan sampah yang benar masih relatif rendah. Banyak siswa yang belum 

memiliki kebiasaan untuk memisahkan sampah organik dan anorganik, mengelola 

limbah organik dan anorganik, atau berkontribusi dalam program daur ulang. Oleh 

karena itu perlu adanya peran atau keterlibatan sekolah untuk menumbuhkan kesadaran 

akan pengelolaan sampah. 

Sekolah memiliki peran strategis dalam membiasakan siswa untuk peduli terhadap 

lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan siswa diajak untuk 

belajar secara aktif dengan mengerjakan proyek yang berhubungan dengan pengolahan 

sampah dan menjaga lingkungan yaitu pembuatan pot bunga dan tempat sampah dari 

galon bekas. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konsep 

ilmiah secara teori, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Di MTsN IX Ngawi, program P5 RA telah dijalankan setiap hari Jum’at sebagai 

bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu MTsN IX Ngawi telah 

mendapatkan penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata Nasional karena kebersihan yang 

baik dan bisa mengolah barang bekas menjadi barang yang memiliki nilai jual. Salah 

satu tema utama yang diangkat dalam program ini adalah gaya hidup berkelanjutan. 

Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan 

melalui berbagai kegiatan, seperti pengolahan sampah organik menjadi kompos, daur 

ulang sampah anorganik, dan penghijauan sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian Ini Bertujuan Untuk mengeksplorasi implementasi program P5 RA tema gaya 

hidup berkelanjutan di MTsN IX Ngawi. 

Penerapan merupakan kemampuan untuk membentuk hubungan-hubungan lebih 

lanjut dalam rangkaian sebab akibat yang menghubungkan tindakan dengan tujuan 

(Yuliah, 2020). Dengan penerapan proyek ini, siswa diharapkan dapat terlibat aktif 

dalam proyek-proyek lingkungan tersebut, serta mampu melatihkan sikap peduli 

lingkungan. Namun demikian, keberhasilan penerapan proyek dalam konteks 

pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan ini perlu dievaluasi lebih lanjut. 

Sebagai contoh keefektifan dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan siswa, respon 

siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek, keterkaitan dengan program P5 secara 

keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan empat tahap penelitian diantaranya: 

1. Tahap pra penelitian 

Sebelum penelitian dimulai, peneliti mengadakan observasi terhadap tempat 

penelitian. mencari data dan informasi tentang analisis model pembelajaran 

berbasis proyek pada kearifan lokal dalam melatihkan sikap peduli lingkungan 

siswa MTsN IX Ngawi. Pada tahap ini peneliti mengambil masalah yang diangkat 

ke dalam rumusan masalah untuk pengembangan konteks penelitian. Dari hasil 

observasi peneliti mengambil implementasi model pembelajaran proyek dalam 

melatihkan sikap peduli lingkungan siswa MTsN IX Ngawi Tahap pelaksanaan 

lapangan. Dalam tahap ini peneliti mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan dan 
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direkam untuk dijadikan sumber data penepian dan peneliti terlibat langsung dalam 

penelitan karena sebagai pengumpul data langsung dari lapangan. 

2. Tahap Analisis Data  

Pada tahap ini, peneliti mendapatkan data yang sudah cukup dari lapangan, 

kemudian peneliti melakukan analisis terhadap data-data tersebut, kemudian 

menelaahnya dan melakukan pengkajian lebih mendalam dari apa yang sudah 

diteliti sehingga data tersebut akan mudah untuk dipahami dan dapat 

diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

3. Tahap Penyelesaian  

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian, data-data yang diperoleh 

disusun, diolah dan disimpulkan dalam bentuk tulisan laporan penelitian, yang 

sesuai dengan buku paduan penulisan karya ilmiah Program Studi Pendidikan Guru 

Ilmu Pengetahuan Alam STKIP Modern Ngawi.  

4. Tahap Pelaporan  

Tahap ini merupakan tahap dari penulisan laporan atau tahap akhir dari 

beberapa tahapan penelitian kualitatif sesuai dengan hasil data lapangan yang 

kemudian akan disusun secara sistematis.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Implementasi Program P5 RA dengan Tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan di MTsN IX Ngawi 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dalam proses perencanaan implementasi 

program P5 RA di MTsN IX Ngawi dilakukan dengan tahap guru melaksanakan rapat 

bersama kepala sekolah untuk menentukan tema yang akan dipilih pada program P5 

RA. Setelah tema terpilih, guru pendamping beserta tim menyusun modul yang 

didalamnya memuat materi sikap peduli lingkungan dan program P5 RA. Modul yang 

telah selesai disusun akan digunkan untuk melakukan pelaksanaan program P5 RA. 

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang dikerjakan, 

bagaimana mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya 

( Banurea, Simanjuntak, & Siagian, 2023). Agar pengimplementasian program P5 RA 

ini dapat matang maka sebelumnya guru pendamping dan kepala sekolah MTsN IX 

Ngawi melakukan beberapa hal di antaranya : 

1. Rapat dan penyusunan modul program P5 RA 

Kurikulum merdeka yang sekarang sudah dimulai penerapannya salah satu 

adalah kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila atau yang biasa dikelan 

dengan P5. Pendidikan di era Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya 

pembentukan karakter dan penguatan kompetensi abad 21. Salah satu 

implementasinya adalah melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Pelaksanaan P5 memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara 

aktif, kolaboratif, dan reflektif melalui tema-tema kontekstual yang relevan dengan 

lingkungan sekitar.  

Perencanaan kegiatan sekolah di sesuaikan dengan kurikulum dan panduan 

yang telah dikeluarkan oleh dinas pendidikan, sehingga program yang 

direncanakan dapat berjalan sesuai dengan kurikulum dan tujuan pendidikan yang 

diharapkan pemerintah dan sekolah. Sesuai dengan Kemendikbudristek (2022) 

yang menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan 
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yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam pengajaran agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Agar pelaksanaan projek berjalan terarah dan bermakna, diperlukan 

penyusunan modul P5 sebagai pedoman yang terstruktur. Modul ini disusun 

dengan mempertimbangkan karakterisitk siswa, kondisi sekolah, serta kearifan 

lokal, sehingga dapat mendukung tercapainya profil pelajar pancasila yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berkebhinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif   (Purnamasari, 2023). 

B. Pelaksanaan implementasi program P5 RA dengan tema gaya hidup 

berkelanjutan di MTsN IX Ngawi 

Menurut (Rosyad, 2019) Implementasi merupakan proses untuk melaksanakan 

ide, proses atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima 

dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang 

bisa tercapai dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya. Tahap pelaksanaan 

merupakan tahapan melaksanakan, dan menjalankan seluruh program dan kegiatan yang 

tadinya telah direncanakan oleh sekolah. Kegiatan pelaksanaan ini dilakukan sesuai 

dengan panduan dan list rencana yang telah dibuat sehingga diharapkan dapat berjalan 

dengan sistematis dan maksimal di setiap programnya. 

Implementasi program P5 RA  di MTsN IX Ngawi untuk meningkatkan sikap 

peduli lingkungan, Peran guru dalam mengimplementasikan program P5 RA agar dapat 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan sangat penting. Agar lebih mudah dalam 

pengimplementasian dapat dijelaskan keterangan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut :  

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan P5 RA. 
No Pelaksanaan Kegiatan P5 RA 

1. Sebelum melaksanaan kegiatan P5 RA siswa mengumpulkan alat dan 

bahan yang sudah dibawa 

2. Guru menginstruksikan siswa untuk berkelompok sesuai kelompok 

masing-masing 

3. Siswa mulai mendesain galon sesuai desain yang mereka pilih 

4. Setelah mendesain siswa memotong galon sesuai bentuknya 

5.  Siswa mulai mengecat galon yang sudah terbentuk 

6. Siswa melakukan pengeringan setelah selesai mengecat 

7. Setelah kering siswa memasukan tanaman ke dalam pot untuk 

dijadikan hiasan pojok baca dan meletakkan di depan kelas untuk 

dijadikan tempat sampah. 

8. Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah berlangsung dan menilai 

produk yang sudah jadi. 

Kegiatan P5 RA yang berjalan harus dilakukan secara berkelanjutan dan kegiatan 

ini harus menumbuhkan dan memperkuat dimensi profil pelajar pancasila yaitu : 

bergotong royong serta kreatif. Menanamkan nilai-nilai islam yang damai, moderat, 

toleran, dan membawa kebaikan bagi seluruh alam. Kegiatan ini menjadikan siswa lebih 

menumbuhkan sikap peduli lingkungan. Kegiatan pengolahan galon ini membawa 

dampak positif bagi siswa dan sekolah MTsN IX Ngawi. Dengan 

mengimplementasikan program P5 ini MTsN IX Ngawi dapat menumbuhkan sikap 

peduli lingkungan yang menjadikan MTsN IX Ngawi sekolah adiwiyata tingkat 

nasional. 
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C. Evaluasi implementasi program P5 RA gaya hidup berkelanjutan di MTsN IX 

Ngawi 

Evaluasi kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil 

‘Alamin (P5RA) di MTsN dilaksanakan sebagai bagian penting dari upaya perbaikan 

dan pengembangan program pembelajaran berbasis karakter. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai sejauh mana pelaksanaan projek mampu menginternalisasi nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif, serta memiliki sikap berkebinekaan 

global, yang dikolaborasikan dengan nilai-nilai Islam yang membawa rahmat bagi 

seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin).  

Proses evaluasi dilakukan melalui berbagai metode, seperti observasi langsung 

terhadap aktivitas siswa, rapat bersama guru dan siswa. Dari evaluasi ini, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kekuatan dan kelemahan dalam 

pelaksanaan projek, serta rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang agar 

kegiatan P5RA semakin bermakna, kontekstual, dan berdampak positif terhadap 

pembentukan karakter siswa di lingkungan madrasah. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di RA dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan telah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui kegiatan kreatif berupa 

pemanfaatan galon bekas menjadi pot bunga dan tempat sampah, siswa diperkenalkan 

pada pentingnya menjaga lingkungan. Kesimpulan ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pada tahap perencanaan, guru menyusun kegiatan dengan rapat bersama kepala 

sekolah memilih tema yang akan digunakan, pemilihan tema akan disampaikan 

guru kepada siswanya. Guru memberikan arahan, materi, dan prosedut. Tujuan dari 

perencanaan ini supaya siswa mudah untuk melakukan proses pelaksanaan. 

2. Saat pelaksanaan semua siswa terlibat seperti menghias galon, mengecat galon dan 

mengeringkan galon. Galon ini nantinya akan digunakan untuk pot bunga dan 

tempat sampah. Kegiatan ini memfungsikan galon bekas menjadi barang yang 

bermanfaat. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompk, guru sebagai fasilitator 

memberikan bimbingan dan memberi contoh. 

3. Pada evaluasi, siswa mulai memahami konsep penggunaan kembali barang bekas 

dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan evaluasi dilakukan 

dengan cara rapat guru dan siswa membahas apa yang sudah berjalan baik dan 

yang belum. Guru juga menilai produk yang mereka hasilkan. Evaluasi juga 

melibatkan refleksi dari guru dan orang tua mengenai perkembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan anak selama program berlangsung. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil menanamkan nilai-nilai gaya hidup 

berkelanjutan, memperkuat karakter pelajar Pancasila, dan meningkatkan kesadaran 

anak tentang pentingnya menjaga bumi melalui tindakan sederhana namun berdampak 

besar. 

SARAN 

1. Bagi guru dan kepala sekolah agar menjalin kerja sama dengan wali murid untuk 

berkolaborasi mengimplementasikan sikap peduli lingkungan pada siswa. Karena 

sikap peduli lingkungan mudah diterapkan dimana saja, agar proses pembentukan 
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sikap peduli lingkungan maksimal jika implementasi ini dapat diterapkan di 

sekolah dan dirumah. 

2. Bagi siswa agar lebih maksimal menerapkan sikap peduli lingkungan. Penerapan 

sikap peduli lingkungan bukan hanya di sekolahan saja tetapi juga di rumah dan 

dimana saja. 
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